[bookmark: _GoBack]BAB III METODE PENELITIAN
[image: ]Menurut Sugiyono (2021) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu berdasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal sehingga terjangkau oleh nalar manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Sugiyono, (dalam Andini & Syaimi, 2022) Pendekatan kuantitatif merupakan penelitian berupa angka-angka dan analisis dengan menggunakan statistik. Digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
3.1 Desain Penelitian
Menurut Arikunto (2014) desain penelitian adalah suatu rencana atau rancangan yang dibuat oleh peneliti, sebagai perkiraan terhadap kegiatan yang akan dilakukan. Bentuk penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
24


[image: ]menggunakan desain penelitian korelasional. Yang dimaksud peneliti dengan data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur secara langsung atau lebih tepatnya dapat dihitung. Pada penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasional, menurut damadi (dalam Pasaribu, Y. F. H & Hidayati, D. 2024) penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah data untuk mengetahui serta menentukan ada atau tidaknya hubungan antara dua variabel atau lebih guna mengukur seberapa besar tingkat hubungan kedua variabel yang diukur tersebut. Hal ini juga mempunyai tujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. Berdasarkan uraian diatas, peneliti membahas sampai sejauh mana “Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya Dengan Resiliensi Akademik Pada Siswa SMA Swasta Istiqlal Deli Tua Tahun Ajaran 2024 -2025.


3.2 Partisipan
Berdasarkan Pedoman Penulisan Skripsi FKIP UMN Al-Washliyah (2024), bagian ini memerlukan penjelasan mengenai jumlah, karakteristik, dan alasan pemilihan partisipan penelitian. Tujuannya adalah untuk memberikan gambaran yang jelas kepada pembaca tentang siapa saja yang terlibat dalam penelitian. Dalam penelitian ini, subjek yang dilibatkan dalam kegiatan mental dan emosi secara fisik sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya.

Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan:
1. Bapak Drs. H. Enda Tarigan sebagai Kepala sekolah, yang memberikan izin peneliti untuk meneliti di sekolah SMA Swasta Istiqlal Deli Tua
2. [image: ]Ibu Henny dan ibu Supriani sebagai Guru Bimbingan Konseling, yang memberikan informasi mengenai siswa serta membantu kemudahan peneliti dalam mengumpulkan data.
3. Guru Mata Pelajaran memberikan informasi tentang bagaimana suasana kelas dan interaksi antara Guru dan siswa dalam proses belajar-mengajar serta memberikan izin peneliti untuk meneliti dikelasnya.
4. Siswa, sebagai sampel dalam penelitian yang akan diteliti mengenai tingkat Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Resiliensi akademik siswa tersebut. Hasil penelitian diharapkan dapat menunjukkan Hubungan Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Resiliensi akademik.
Penelitian ini dilakukan disekolah SMA Swasta Istiqlal Deli Tua di Jln.
Stasiun No. 1A Desa Suka Makmur Delitua Kec. Deli Tua, Deli Serdang.



3.3 Populasi dan sampel
3.3.1 Populasi

Dalam penelitian ini peneliti menentukan besar kecilnya jumlah populasi mengacu pada pendapat Sugiyono (2021) “populasi adalah suatu wilayah umum yang terdiri dari obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Populasi pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.1 Populasi Penelitian
Data siswa kelas XI SMA Swasta Istiqlal Deli Tua
	No
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Keterangan

	1
	XI KBBS 1
	35
	

	2
	XI KBBS 2
	33
	

	3
	XI KBBSH 1
	34
	Sampel

	4
	XI KBBSH 2
	35
	

	Jumlah Populasi
	137
	



[image: ]Pada tabel diatas, menjelaskan bahwa populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Swasta Istiqlal Deli Tua yang berjumlah 137 siswa.

3.3.2 Sampel
Menurut  Arikunto	(2017)  sampel  adalah  bagian  dari  jumlah  dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Menurut Arikunto (2017) mengatakan

bahwa apabila subjeknya kurang dari 100, maka seluruh populasi menjadi sampel
penelitian. Tetapi jika subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau

15-25%. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 137 siswa dengan
menggunakan rumus Arikunto 25% dari populasi.

Penelitian ini menggunakan metode random sampling untuk memilih

sampel.	Teknik ini melibatkan pemilihan secara acak dari populasi tanpa
memperhatikan strata atau kelompok tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti tidak mengambil sampel dari seluruh populasi, melainkan hanya sekitar 25 % dari populasi yang ada. Dari total 137 siswa, peneliti mengambil sampel sebanyak 34 siswa.

3.4 Instrumen Penelitian

Alat yang digunakan dalam proses pengumpulan data penelitian disebut dengan  instrumen  penelitian.  Menurut  Sugiyono  (2021)  instrumen  dalam
[image: ]penelitian  merupakan  alat  bantu  yang  digunakan  peneliti  guna  mengukur
fenomena sosial serta alam yang sedang diamati sebagaimana yang ada dalam

variabel penelitian.

3.4.1 Instrumen dan Alat Pengumpulan Data

Keberhasilan penelitian sangat bergantung pada metode pengumpulan data

yang tepat. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data
kuesioner atau angket. Penggunaan kuesioner atau angket bertujuan untuk

memperoleh data yang akurat dan relevan. Menurut Sugiyono (2021), "Kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat	pertanyaan	atau	pernyataan	tertulis	kepada  responden	untuk

dijawabnya". Adapun tujuannya yaitu untuk memperoleh data yang berhubungan
dengan responden yang sesuai dengan kebutuhan penelitian.

Berdasarkan  penjelasan  diatas,  maka  dalam  penelitian  ini  peneliti

menggunakan instrumen dan alat pengumpulan data berupa kuesioner atau angket
yang di buat dan dikembangkan oleh peneliti sendiri mengenai variabel dukungan sosial teman sebaya dan mengadopsi angket mengenai variabel resiliensi akademik, Kuesioner dikembangkan dalam bentuk check list, yaitu pada setiap butir pernyataan bersifat tertutup yang dimana responden hanya perlu memberikan tanda () pada setiap kolom yang sudah disediakan. Jawaban setiap item

instrumen dengan menggunakan skala likert yang sudah di modifikasi, Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif, yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (TS) diberi
skor dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada soal negatif,
[image: ]pilihan jawaban Sangat Setuju (SS) diberi skor satu, Setuju (S) diberi skor dua,

Tidak Setuju (TS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor skor
empat.

Tabel 3.2 Kategori Alternatif Jawaban Dan Skala Penelitian


	Pernyataan Positif (Favourable)
	Pernyataan Negative (Unfavorable)

	Alternatif Jawaban
	Skor
	Alternatif Jawaban
	Skor

	Sangat Sesuai (SS)
	4
	Sangat Sesuai (SS)
	1

	Sesuai (S)
	3
	Sesuai (S)
	2

	Tidak Sesuai (TS)
	2
	Tidak Sesuai (TS)
	3

	Sangat Tidak Sesuai (STS)
	1
	Sangat Tidak Sesuai (STS)
	4




3.4.2 Indikator Penelitian

Indikator adalah suatu gambaran yang menjelaskan variabel sehingga
dapat di observasi atau dapat di ukur. Maka indikator mengenai dukungan sosial
teman sebaya menurut Smet (dalam Jenira, 2019) terdiri dari empat aspek, yaitu :

1. Dukungan emosional.
2. Dukungan penghargaan.

3. Dukungan instrumental.
4. Dukungan informasi.

Indikator yang dijadikan kriteria siswa mengenai resiliensi akademik menurut Cassidy (dalam Silaban, 2020) terdiri dari tiga aspek, yaitu:
1. Aspek ketekunan.

2. [image: ]Aspek menemukan bantuan.
3. Aspek afektif negatif dan resiko emosional.
Untuk memudahkan proses penelitian, maka peneliti menyusun terlebih dahulu kisi-kisi instrumen dari setiap variabel. Kisi-kisi instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah dukungan sosial teman sebaya dan resiliensi akademik, yang dapat dilihat dari tabel dibawah ini:
Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Dukungan Sosial Teman Sebaya Menurut Smet (dalam Jenira, 2019)


	

No
	Indikator Dukungan Sosial Teman Sebaya
	

Dekskriptor
	
Nomor Butir Pernyataan
	

Jumlah

	
	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	

1
	

Dukungan Emosional
	a. Memperoleh Perhatian
	1,2
	3
	

12

	
	
	b. Memperoleh
Empati
	4,5
	6
	

	
	
	c. Mendapat Kepedulian
	7,8,39
	9,10,40
	

	

2
	
Dukungan Penghargaan
	a. Sikap
Menghargai
Teman
	11,12,
15,37
	13,14,
38
	

12

	
	
	b. Dorongan Positif
	16,17,
18
	19,20
	

	3
	Dukungan instrumental
	a. Mendapatkan bantuan secara
langsung
	21,22,
23
	24,25,
26
	6

	
4
	Dukungan Informatif
	a. Memperoleh Bantuan Informasi
	27,28,
29
	
30,31
	
10




	
	
	b. Memperoleh Bantuan
Terhadap Permasalahan
	
32,33,
34
	
35,36
	

	JUMLAH
	40




[image: ]Tabel 3.4 Kisi-Kisi Instrumen Resiliensi Akademik Menurut Cassidy (dalam Silaban, 2020)

	

No
	
Indikator Resiliensi Akademik
	

Dekskriptor
	
Nomor Butir Pernyataan
	

Jumlah

	
	
	
	Favorable
	Unfavorable
	

	





1
	




Aspek Ketekunan
	a. Bekerja Keras Dan Pantang Menyerah
	1,2,7
	9,10
	





21

	
	
	b. Teguh Pada
Rencana Dan Tujuan
	
3,5,8
	
13,16,30
	

	
	
	c. Mengganggap Kesulitan Sebagai
Kesempatan
	
4,6,17
	
20
	

	
	
	d. Pemecahan Masalah Kreatif
	12,21,26
	32,36,37
	

	


2
	

Aspek Menemukan Bantuan
	a. Mencari
Bantuan
	14,15
	19,24
	


11

	
	
	b. Mengubah Pendekatan Belajar
	23
	22,27
	

	
	
	c. Dukungan
Dan Penguatan
	
28
	
29,31,34
	

	
3
	Aspek Afektif Negatif Dan Respon
Emosional
	a. Kecemasan
	18
	25,33
	
5

	
	
	b. Respon
Emosioal Diri
	11
	35
	

	JUMLAH
	37



3.4.3 Uji Validitas

Menurut Arikunto (dalam Ardillah & Hayati, 2022) validitas adalah suatu ukuran yang	menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
[image: ]instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data

dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi rendahnya validitas instrumen
menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran
tentang validitas yang dimaksud. Dalam hal ini peneliti menguji tingkat kevalidan

suatu instrumen dengan menggunakan rumus kolerasi yang dikemukakan oleh
karl Pearson dengan rumus korelasi product moment, dengan bantuan dari

program microsoft excel. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus
korelasi product moment dengan angka kasar, karena dengan angka kasar dapat
menghindari	angka	pecahan.	Sedangkan	mengenai	tingkat	korelasinya

berdasarkan ketentuan bahwa jika rhitung > rtabel pada taraf signifikansi 5% (0, 05)
berarti item valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel pada taraf signifikansi 5% (0,05)
berarti item tidak valid. Adapun rumus uji korelasi product moment yang

digunakan secara manual utuk melakukan perhitungan sebagai berikut:

𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑁 ∑ 𝑋² − (∑ 𝑋)² } {𝑁 ∑ 𝑌² − (∑ 𝑌)² }



Keterangan :
rxy	: Koefisien korelasi antara x dan y N	: Jumlah responden

Ʃx	: Jumlah dari nilai x (per-butir angket)
Ʃy	: Jumlah dari nilai y (total seluruh angket)
Ʃxy  : Jumlah perkalian antara x dan y
Ʃ 2	: Jumlah dari kuadrat nilai xx

[image: ]Ʃy2	: Jumlah dari kuadrat nilai y


3.4.4 Uji Reliabilitas
Menurut Arikunto (dalam Ardillah & Hayati, 2022) reliabilitas adalah suatu instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karna instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendesius mengarahkan responden untuk memilih jawaban-jawaban tertentu. Apabila datanya memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa kali pun diambil, tetap akan sama. Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Dalam penelitian ini untuk mengetahui reliabilitas tersebut digunakan rumus Cronbach’S Alpha. Adapun rumus Cronbach’S Alpha sebagai berikut:


𝑘
𝑟11 = ( (𝑘 − 1)) (1 −

Ʃ𝜎2𝑡
𝜎2𝑡 )

Keterangan :
r11	: Koefisien reliabilitas instrumen k	: Jumlah butir angket
Ʃ𝜎𝑏² : Jumlah varian butir
𝜎²𝑡	: Varian total

3.5 Prosedur Penelitian
[image: ]Menurut Syahroni, (2023) Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah yang digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan data dan menyelesaikan permasalahan dalam penelitian. Prosedur penelitian korelasional adalah langkah- langkah yang dilakukan dalam penelitian untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variabel:

Gambar 3.1 Prosedur Penelitian



	
	Menentukan masalah
	

	
	

	
	Studi kepustakaan
	

	
	

	Menentukan metodologi penelitian

	
	

	
	Pengumpulan data
	

	
	

	
	Analisis data
	

	
	

	
	Simpulan
	




Keterangan:

1. Menentukan masalah: Merumuskan masalah yang akan diteliti.

2. Studi kepustakaan: Mencari referensi dan landasan teori yang relevan dengan penelitian.

3. Menentukan metodologi penelitian: Memilih metode penelitian yang sesuai dengan penelitian.
4. [image: ]Pengumpulan	data:	Mengumpulkan	data	yang	dibutuhkan	untuk penelitian.
5. Analisis data: Menganalisis data untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel yang diteliti.
6. Simpulan: Menyusun kesimpulan dari hasil penelitian.

3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (dalam Widyastuti, dkk, 2024) analisis data adalah suatu kegiatan melakukan proses terhadap data yang telah dikumpulkan dari obyek penelitian atau lapangan. Data-data yang telah diperoleh kemudian disusun dan di analisis dengan teknik-teknik atau rumus-rumus statistika. Adapun dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas, uji linearitas dan uji korelasi. Pengujian dilakukan terhadap data dari setiap variabel penelitian yang diperoleh dengan tujuan mengetahui apakah terdapat hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan resiliensi akademik siswa SMA Swasta Delitua Tahun Pelajaran 2024/2025.
3.6.1 Uji Normalitas

Menurut Sugiyono (dalam Husna, R & Hidayati, D. 2024) Uji normalitas adalah uji untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk melakukan  Uji  normalitas  yang  digunakan  adalah  uji  Kolmogorov-

[image: ]Smirnov. Data yang dapat dikatakan sebagai data normal, apabila sudah mengikuti standar signifikan, adapun data yang dapat dikatakan sebagai distribusi normal apabila nilai p > 0,05, begitupun sebaliknya jika nilai p < 0,05 maka data distribusi tidak normal. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan uji normalitas berupa uji Kolmogorov-Smirnov. Dengan rumus sebagai berikut :





Keterangan:

KD = 1,36 √𝑛1+𝑛2
𝑛1.𝑛2

KD = Jumlah Kolmogrov-Smirnov yang dicari n1 = Jumlah responden
n2 = Jumlah responden yang diharapkan



3.6.2 Uji Linearitas
Menurut Puspita & Widodo (2020) Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel atau lebih yang diuji mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linier. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linearitas adalah apabila jika nilai dari probabilitas > 0,05, maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah linier. Namun apabila nilai probabilitas < 0,05, maka hubungan antara variabel (X) dengan (Y) adalah tidak linier. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan uji linearitas.

Dengan rumus sebagai berikut :


y = ax + b

[image: ]Keterangan:

y = Nilai absorbansi a = Nilai slope
x = Konsentrasi sampel b = Nilai intersep

3.6.3 Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan hipotesis assosiatif. Menurut Sugiyono (2022) hipotesis assosiatif adalah ada dua hubungan yang positif dan signifikan antara kualitas alat dengan kualitas barang yang duhasilkan. Hal ini berarti bila kualitas alat ditingkatkan, maka kualitas branf yang dihasilkan akan menjadi semakin tinggi (kata signifikan hanya digunakan apabila hasil uji hipotesis akan digenerasikan ke populasi dimana sampel tersebut di ambil).
Pada penelitian ini menggunakan uji hipotesis asosiatif dengan menggunakan teknik korelasi. Uji korelasi yang dimaksud adalah uji korelasional bivariat, dikarenakan dalam penelitian ini terdapat dua variabel penelitian yang akan diuji hubungannya yaitu dukungan sosial teman sebaya dan resiliensi akademik. Menurut Mustafidah & Giarto

[image: ](2021) analisis korelasi Pearson (correlate bivariate) digunakan untuk mengetahui hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain secara linear. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka uji korelası bivariat yang penulis gunakan adalah uji korelasi product moment. Adapun rumus uji korelasi product moment yang digunakan untuk melakukan perhitungan secara manual yaitu sebagai berikut:
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋) (∑ 𝑌)
𝑟𝑥𝑦 =		
√{𝑁 ∑ 𝑋² − (∑ 𝑋)² } {𝑁 ∑ 𝑌² − (∑ 𝑌)² }

Keterangan :
rxy	: Koefisien korelasi antara x dan y N	: Jumlah responden
Ʃx	: Jumlah dari nilai x (per-butir angket)
Ʃy	: Jumlah dari nilai y (total seluruh angket)
Ʃxy	: Jumlah perkalian antara x dan y
Ʃx2	: Jumlah dari kuadrat nilai x
Ʃy2	: Jumlah dari kuadrat nilai
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